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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua. Manusia
mengalami proses pendidikan yang didapat dari orang tua, masyarakat maupun
lingkungannya. Pendidikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental." Pendidikan juga merupakan
pintu gerbang dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang tangguh,
baik dalam bidang intelektual maupun moral. Orang yang berpendidikan biasanya
mampu menjalani kehidupan dan mengolah diri dan keluarganya dengan baik,
serta dapat dengan mudah beradaptasi dengan lingkungannya.

Pendidikan selain merupakan suatu alat bagi tercapainya tujuan hidup
bangsa, juga satu cara untuk mengubah kualitas bangsa. Oleh karena itu,
pemerintah Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab |l Pasal 3 memiliki fungsi dan tujuan
sebagal berikut:

Pendidikan Nasional berfungs mengembangkan kemampuan
dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potens peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.?

Maksud dari tujuan pendidikan Indonesia yang tersebut di atas harus
dicapai secara optimal oleh setiap lembaga pendidikan. Bangsa Indonesia sebagai

bangsa yang membangun, menjadikan pendidikan sebaga moral dasar
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pembangunan untuk berupaya semaksima mungkin mencerdaskan kehidupan
bangsa, meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur, dan beradab.

Isam yang mencintai ilmu pengetahuan yang didapat dengan jalan
pendidikan, Islam juga memerintahkan supaya orang membaca, karena membaca
itulah tangga kemuliaan dan jalan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Ini
sesuai dengan firman Allah swt. dalam surah a-Alag (96) ayat 1-5 yang berbunyi:
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Ayat di atas sangat jelas bahwa umatnya harus berilmu pengetahuan yang
dijalankan dengan pendidikan agama yang dapat diberikan melalui pendidikan
formal di sekolah-sekolah, sebab pendidikan agama Islam ini sangat erat sekali
kaitannya dengan pendidikan pada umumnya. Pendidikan agama Islam bertujuan
untuk meningkatkan ketagwaan siswa terhadap Allah SWT, yang artinya
menghayati dan mengamalkan gjaran agama dalam kehidupan sehari-hari dengan
baik, disisi lain pendidikan Islam mempunyai tujuan yang sejalan dengan mis
Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak sehingga mencapai tingkat akhlakul
karimah. Dan sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pendidikan
yang menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan manusia-manusia yang

mampu menata kehidupan baik di dunia maupun di akhirat.’
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Berdasarkan pernyataan tersebut, menunjukkan betapa pentingnya ilmu
pengetahuan sehingga semua orang wajib untuk menuntutnya. Kewajiban
menuntut ilmu ini ditegaskan dalam hadits nabi, yaitu:
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Hadits di atas secara jelas dan tegas menyebutkan bahwa menuntut ilmu
itu diwgibkan bukan saja kepada laki-laki, juga kepada perempuan. Tidak ada
perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan dalam mencari ilmu, semuanya
wajib. Untuk itu seorang peserta didik harus mempunyai motivasi untuk belgjar.
Motivas adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belgjar
siswa. Motivas dapat dikatakan sebagal keseluruhan daya penggerak di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar.*

Ketika motivasi sudah berkembang pada diri siswa maka sewaktu-waktu
dapat diaktifkan untuk mendorong terwujudnya suatu tujuan. Motif yang sedang
aktif, kekuatannya dapat meningkat sampa pada taraf yang sangat tinggi.
Seringkali dijumpal di sekolah ada siswa yang motivasinya rendah atau tinggi, ada
siswa yang sangat bersemangat melaksanakan suatu kegiatan atau sebaliknya ada
yang semangatnya rendah atau kendur. Semuanya itu menggambarkan kuat
lemahnya motivasi belgjar yang dimiliki masing-masing siswa.

Kuat atau lemahnya motivasi belgjar pada diri siswa dipengaruhi oleh
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor-faktor tersebut dalam banyak hal
sering berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Seperti halnya

faktor intrinsik yaitu munculnya dorongan karena dari dalam diri siswa, faktor
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intrinsik tersebut dipengaruhi oleh minat atau kemauan, sikap, alasan atau
dorongan, tujuan, hasrat atau tekad, dan aktivitas. Sedangkan faktor ekstrinsik
yaitu munculnya dorongan karena dari luar diri siswa. faktor ekstrinsik ini
dipengaruhi oleh guru, teman, orang tua dan keluarga, lingkungan masyarakat,
sertafasilitas belgjar.

Oleh karena itu, orang tua sebagai orang pertama yang dekat dengan anak
diharapkan dapat memberikan motivasi dalam belgjar misalnya, memberi
bimbingan dalam belgjar, membantu anak dalam kesulitan belgjar, ruang belgar,
buku pelgjaran, buku tulis dan lain sebagainya. Tidak dapat dipungkiri bahwa
motivasi belgjar yang diberikan orang tua kepada seorang anak akan menentukan
keberhasilannya dalam belgjar. Demikian juga kepada seorang guru yang dekat
dengan siswa pada waktu di sekolahan memberikan motivas belgjar kepada siswa
agar siswa bisa belgjar dengan giat dan tekun dalam mengikuti proses belgar
mengajar.

Belgjar merupakan suatu rangkaian proses kegiatan respons yang terjadi
dalam suatu rangkaian belgjar menggjar yang berakhir pada terjadinya tingkah
laku, baik jasmaniah maupun rohaniah akibat pengalaman atau pengetahuan yang
diperoleh, oleh karena itu di dalam memberikan nila sebaga tolok ukur
keberhasilan siswa, hendaknya menyangkut tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Sehingga hasilnya merupakan perwujudan prestasi yang
sebenarnya, karena prestas yang sebenarnya adalah mengandung kompleksitas

yang menyangkut berbagai macam polatingkah laku sebagai hasil dari belgjar.



Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan,
misalnya dalam kesenian, olahraga, pendidikan begitu juga belgar. Prestasi
berarti hasil yang telah dicapai (dilakukan).® Figih merupakan bidang studi yang
dipelgari oleh semua siswa dari SD hingga SLTA bahkan juga di perguruan
tinggi. Adabanyak alasan tentang siswabelgjar figih.

Belgjar mata pelgjaran figih akan berhasil dan berguna bila peserta didik
itu setiap hari diberi motivas yang cukup untuk siswa. Dengan motivasi yang di
berikan maka hasil yang dicapai siswa akan memuaskan dan begitu sebaliknya
jika siswa tidak diberi semangat atau motivasi maka hasil yang dicapai tidak
memuaskan.

Berdasarkan observasi sementaradi M1 Al-Muhgjirin sebagian besar siswva
menyatakan bahwa pelgjaran figih adalah pelgjaran yang menyebakan karena ada
tulisan Arab dan membuat pusing sgja karena mereka tidak dapat melihat apakah
sesungguhnya makna pelgaran figih tersebut bagi kehidupannya. Biasanya
mereka yang kurang berminat dalam pelgjaran figih tersebut karena kurangnya
motivasi dari guru atau orang tua dalam menunjang proses belajar mengajar
khususnya di mata pelgjaran figih.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji dan
meneliti masalah tersebut pada penelitian kuantitatif dengan judul: “Korelasi
Antara Motivas Belgar Dengan Prestas Belgar Figih Kelas IV MI Al-

Muhgjirin”
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, maka
rumusan masalah yang diangkat penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana motivasi belgjar siswa pada mata pelgaran figih kelas IV Ml
Al-Muhgjirin?
2. Bagaimana prestasi belgjar siswa pada mata pelgaran figih kelas IV Ml
Al-Muhgjirin?
3. Apakah terdapat korelasi antara motivas belgjar dengan prestasi belgjar

siswa pada mata pelgjaran figih kelas IV MI Al-Muhgjirin?

C. Definis Operasional

Untuk memperjelas pemahaman tentang judul diatas, maka penulis perlu

untuk menegaskan beberapa istilah yang tedapat dalam judul di atas, yaitu :

1. Korelasi yaitu hubungan timbal balik atau sebab akibat.® Adapun yang
dimaksud dengan korelasi dalam skripsi ini adalah hubungan antara
dua variabel yaitu variabel motivasi belgjar dengan variabel prestasi
belajar.

2. Motivas yaitu dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar
atau tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.’
Perhatian utama dalan penelitian ini adalah faktor-faktor yang

berkaitan dengan motivas belgar yang berasal dari dalam diri
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(intrinsik) maupun dari luar diri (ekstrinsik ). Faktor dari dalam siswa
adanya pandangan kurang baik terhadap metode mengagjar guru figih
dapat menurunkan kemauan siswa untuk belgjar, dan faktor dari luar
penggunaan metode mengajar guru figih yang kurang bervarias
sehingga siswa merasa bosan, dan pengaruh keluarga sebagian orang
tua siswa belum peduli terhadap belgjar anak.

3. Belgar berasal dari gar yaitu petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut). Belgjar yaitu berusaha mengetahui sesuatu;
berusaha memperoleh ilmu pengetahuan.®

4. Prestas yaitu suatu segala pekerjaan yang berhasil, prestasi itu
menunjukkan kecakapan diri manusia yang telah dicapai.’

5. Prestas belgar yaitu hasil yang dicapai seseorang dalam usaha belgjar
sebagaimana yang dinyatakan dalam raport.*

6. Pendidikan adalah pengetahuan tentang mendidik.** Agama Islam
adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Jadi yang
dimaksud dengan Figih adalah mengenai usaha berupa bimbingan dan
asuhan terhadap peserta didik agar dapat memahami dan mengamalkan
gjaran-gjaran agama Islam.

7. Ml Al-Muhgjirin adalah salah satu lembaga pendidikan formal di

bawah Kementrian Agama Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan.
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Jadi, yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah hubungan atau
korelasi antara motivas atau dorongan belgjar dengan hasil belgjar Figih yang

dicapal siswakelas|V Ml Al-Muhgjirin.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui motivasi belgjar siswa pada mata pelgjaran Figih kelas
IV MI Al-Muhgjirin.
2. Untuk mengetahui prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran Figih kelas
IV MI Al-Muhgjirin.
3. Untuk mengetahui korelasi antara motivasi belgjar dengan prestasi belgjar

siswa pada mata pelgjaran Figih kelas IV M1 Al-Muhgjirin.

E. Manfaat Penelitian
Dilakukannya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
1. Guru, dapat memberikan masukan yang nyata dalam meningkatkan
motivasi belgar kepada siswa selama kegiatan pembel gjaran berlangsung.
2. Siswa, dapat meningkatkan prestasi belgar dalam mata pelgjaran Figih
yang dibuktikan dengan hasil raport.
3. Sekolah, sebagai bahan masukan instansi setempat sekaligus bahan

pemecah masalah yang dihadapi terkait dengan penelitian.



F. Sistematika Penulisan

Sebagal gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, definisi operasional, tujuan penditian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab |1 adalah landasan teori yang berisi motivasi belgar yang terdiri dari:
pengertian motivasi, macam-macam motivas belgar, fungs motivasi dalam
belgjar, upaya meningkatkan motivas belgar, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belgjar. Selanjutnya tentang prestasi belgar yang terdiri
dari: pengertian prestasi belgjar, jenis-jenis prestasi belgjar, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar.

Bab 1l adalah Metodologi penelitian yang berisi jenis dan metode
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,
teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, teknik analisis data.

Bab 1V adalah laporan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran
umum lokasi penelitian, motivasi belgiar, pengujian validitas dan reliabilitas,
deskripsi data hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan.

Bab V adalah penutup yang berisi simpulan dan saran.



